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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Produktivitas Kinerja Tim Surveyor 

dalam Pekerjaan Stake Out Proyek Jalan Toll (Studi Kasus: Proyek Pembangunan Jalan 

Toll Yogyakarta–Bawen Sesi 2), serta berdasarkan hasil observasi lapangan, 

pengolahan data kuesioner, dan analisis statistik yang sudah dilaksanakan, maka bisa 

diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan metode Labor Utilization Rate (LUR), 

produktivitas tim surveyor selama empat hari pengamatan memperoleh nilai 

berturut-turut sebesar 43,77%, 14,21%, 57,93%, dan 32,86%, dengan rata-rata 

sebesar 37,19%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan waktu kerja tim 

surveyor belum optimal. Namun demikian, seluruh pekerjaan stake out berhasil 

diselesaikan sesuai target tanpa terjadi rework, sehingga hasil pekerjaan tetap sesuai 

dengan desain perencanaan proyek. 

2. Hasil analisis regresi linier sederhana dan uji hipotesis menunjukkan bahwa 

produktivitas kinerja tim surveyor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pelaksanaan pekerjaan stake out pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta–

Bawen Sesi 2. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(<0,05) dan nilai t hitung sebesar 7,798, sehingga hipotesis alternatif (H₁) diterima. 

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,726 menunjukkan bahwa 

produktivitas kinerja tim surveyor memberikan kontribusi sebesar 72,6% terhadap 

pelaksanaan pekerjaan stake out, sedangkan 27,4% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar penelitian. Dengan demikian, semakin baik produktivitas kinerja tim surveyor, 

maka semakin baik pula pelaksanaan pekerjaan stake out sehingga pekerjaan dapat 

dilaksanakan secara lebih akurat, efisien, dan sesuai dengan desain perencanaan. 
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5.2 Saran 

   Berdasarkan hasil penelitian tentang produktivitas kinerja tim surveyor dalam 

pekerjaan stake out pada Proyek Pembangunan Jalan Toll Yogyakarta–Bawen Sesi 2, 

serta mengacu pada hasil analisis deskriptif, pengukuran Labor Utilization Rate (LUR), 

dan analisis statistik yang sudah dilaksanakan, maka beberapa saran yang bisa 

diberikan ialah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak kontraktor dan pelaksana proyek 

disarankan untuk terus meningkatkan produktivitas kinerja tim surveyor 

melalui peningkatan kompetensi sumber daya manusia, pelaksanaan pelatihan 

pengoperasian peralatan survei, penguatan koordinasi antaranggota tim, serta 

pemanfaatan teknologi survei yang lebih modern. Selain itu, perlu dilakukan 

pengelolaan jadwal pekerjaan yang menyesuaikan kondisi lapangan dan cuaca 

agar proses pengukuran dapat berlangsung secara optimal tanpa mengurangi 

tingkat ketelitian hasil pekerjaan. Upaya tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan pekerjaan stake out sehingga hasil 

konstruksi tetap sesuai dengan desain perencanaan. 

2. Bagi perusahaan atau instansi yang bergerak di bidang konstruksi jalan 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam menyusun 

sistem pengelolaan pekerjaan survei yang lebih efektif. Perusahaan diharapkan 

tidak hanya menilai produktivitas berdasarkan besarnya nilai Labor Utilization 

Rate (LUR), tetapi juga mempertimbangkan karakteristik pekerjaan survey 

yang melibatkan waktu untuk koordinasi, verifikasi data, persiapan alat, dan 

penyesuaian terhadap kondisi lapangan. Dengan demikian, penilaian 

produktivitas dapat dilakukan secara lebih objektif dan sesuai dengan 

karakteristik pekerjaan tim surveyor. 

3. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya 

penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena pengamatan produktivitas 

hanya dilakukan terhadap satu tim surveyor dengan periode observasi selama 

empat hari serta menggunakan satu variabel independen. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, 

waktu pengamatan yang lebih panjang, serta mempertimbangkan variabel lain 
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yang berpotensi memengaruhi produktivitas pekerjaan survey, seperti gaya 

kepemimpinan, budaya keselamatan kerja, tingkat beban kerja, kondisi 

lingkungan proyek, penggunaan teknologi survei terkini, dan sistem 

manajemen proyek. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas tim surveyor pada proyek 

konstruksi.
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